BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Vektor  mempunyai arti yang sangat penting karena peranannya sebagai perantara dari berbagai penyakit. Penyakit yang ditularkan oleh vektor seperti penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Filariasis, Disentri, dan PES. Penyakit-penyakit tersebut ditularkan oleh vektor nyamuk, lalat dan rodent. 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti merupakan salah satu masalah kesehatan lingkungan yang cenderung meningkat jumlah penderita dan semakin luas daerah penyebarannya, sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. Penyakit PES di Indonesia termasuk penyakit yang menimbulkan wabah berbahaya. Selain itu, lalat juga merupakan vektor yang menjadi perantara penularan penyakit yang keberadaannya perlu dikendalikan sebab dapat membawa kuman dari sampah atau kotoran ke makanan dan menyebabkan penyakit. 
[bookmark: _GoBack]Merebaknya berbagai penyakit menular oleh vektor di Indonesia sebagian besar ditimbulkan oleh kurangnya perhatian masyarakat pada perbaikan kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi segala dampak yang bisa ditimbulkan vektor tersebut, masyarakat umum perlu mengetahui jenis, kehidupan, permasalahan yang disebabkan oleh nyamuk, lalat, dan rodent serta pengetahuan mengenai kepadatan jentik nyamuk, lalat, dan rodent. Kegiatan pemantauan vektor merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan guna menurunkan kejadian penyakit yang ditularkan oleh vektor. Dengan berbekal pengetahuan inilah masyarakat secara mandiri dapat melakukan upaya pengendalian vektor penyebab penyakit.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara pemantauan dan identifikasi jentik nyamuk?
2. Bagaimana cara mengukur kepadatan dan cara pengendalian lalat?
3. Bagaimana cara mengukur kepadatan rodent dan indeks pinjal?

1.3 Tujuan Praktikum
1. a. Mengetahui cara pemantauan jentik nyamuk
b. Mengetahui cara mengidentifikasi jentik nyamuk.
2. a. Mengetahui cara mengukur kepadatan lalat
b. Mengetahui cara pengendalian lalat
3. a. Mengetahui cara mengukur kepadatan rodent dan indeks pinjal.

c. Manfaat Praktikum
1. Meningkatkan pengetahuan mengenai tata cara pemantauan dan identifikasi jentik nyamuk. 
2. Meningkatkan keterampilan dalam melakukan praktik secara langsung pemantauan dan pemeriksaan jentik nyamuk. 
3. Meningkatkan pengetahuan dalam pengendalian lalat dan rodent.
4. Meningkatkan keterampilan dalam melakukan praktik secara langsung pengukuran dan pengendalian lalat dan rodent.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jentik Nyamuk
Jentik nyamuk merupakan tahap larva dari nyamuk. Jentik nyamuk hidup di air dan memiliki perilaku mendekat atau "menggantung” pada permukaan air untuk bernapas. Nama "jentik" berasal dari gerakannya ketika bergerak di air. Jentik nyamuk menjadi sasaran dalam pengendalian populasi nyamuk yang berperan sebagai vektor penyakit menular melalui nyamuk, seperti penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dan malaria.
Nyamuk merupakan serangga yang tergolong dalam filum Artrophoda, ordo Diptera, sedangkan genusnya dapat termasuk Anopheles, Culex, Aedes, Psorophora, Sabethes, atau lain sebagainya.
Nyamuk mengalami metamorfosis sempurna, yaitu telur – jentik (larva) – kepompong (pupa) – nyamuk dewasa. Stadium telur, jentik, dan kepompong berlangsung di dalam air. Telur nyamuk biasanya berbentuk bulat lonjong berwarna hitam. Pada umumnya telur akan menetas menjadi jentik dalam waktu ± 2 hari setelah telur terendam air. Stadium jentik biasanya berlangsung 6-8 hari. Sementara stadium kepompong (pupa) berlangsung antara 2-4 hari dengan bentuk panjang dan ramping, dan sebagian kecil tubuhnya kontak dengan permukaan air untuk bernapas, tetapi tidak membutuhkan makanan. Pertumbuhan dari telur menjadi nyamuk dewasa berlangsung selama 9-10 hari. Sedangkan umur nyamuk betina dewasa dapat mencapai 2-3 bulan.
Ovitrap secara bahasa dapat diartikan sebagai perangkap telur (ovi=telur, trap=perangkap). Jadi ovitrap dapat didefinisikan sebagai perangkap telur nyamuk sederhana. Dikatakan sederhana karena alat ini dapat dibuat sendiri dengan menggunakan barang bekas yang mudah ditemukan di rumah. Ovitrap adalah alat pemancing nyamuk untuk bertelur di dalamnya. Ketika telur berkembang menjadi nyamuk dewasa, nyamuk akan terperangkap di dalam ovitrap, dan akhirnya  mati. 
Awalnya ovitrap hanya digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan survei  jentik nyamuk, terutama jenis Aedes Aegypti, namun pada perkembangannya ditambahkan zat kimia yang berfungsi untuk membunuh larva Aedes Aegypti saat menetas dari telur. Sekarang ovitrap bahkan digunakan untuk mengontrol populasi nyamuk karena alat ini dapat memonitor, mengontrol dan mendeteksi populasi nyamuk Aedes Aegypti.

2.2 Lalat 
Lalat merupakan salah satu insekta yang termasuk dalam phylum anthropoda, kelas hexapoda, dan ordo diptera. Beberapa spesies lalat yang penting dari sudut kesehatan yaitu lalat rumah (Musca domestica), lalat kandang (Stomoxys ceceitrans) lalat hijau (Phenisia), lalat daging (Sarcophaga), dan lalat kecil (Fannnia). Lalat rumah tersebar merata di berbagai penjuru dunia, beberapa penyakit yang ditularkan melalui makanan oleh lalat ini seperti disentri, kholera, typhoid, diare gatal-gatal pada kulit. Penyakit tersebut disebabkan karena sanitasi lingkungan yang buruk. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kehidupan lalat dalam melakukan aktivitasnya seperti faktor iklim, faktor tempat, faktor makanan, dan faktor lainnya. Tempat yang disukai oleh lalat adalah tempat yang basah, bahan-bahan organik, tinja, kotoran binatang, sampah basah, dan tumbuh-tumbuhan busuk. Jarak terbang  lalat sangat tergantung pada adanya makanan yang tersedia, rata-rata 6-9 km, kadang-kadang dapat mencapai 19-20 km dari tempat biakan.
Lalat dapat membawa kuman dari sampah atau kotorannya kepada makanan dan menimbulkan penyakit bawaan makanan. Lalat membawa bacteri pada tubuh dan kaki-kakinya, ketika lalat menikmati makanan ia akan mencemari makanan melalui cairan yang dikeluarkan oleh makanan yang dicerna dan masuk kembali kedalam permukaan makanan. Bila lalat terlampau banyak, maka lalat dapat membuang kotoran diatas makanan, sehingga makanan menjadi tercemar oleh telor atau larva lalat.
Pengukuran kepadatan lalat dilakukan terhadap lalat dewasa. Banyak cara untuk mengukur kepadatan lalat, akan tetapi cara yang paling mudah adalah dengan menggunakan fly grill. Fly grill dibuat dari bilah-bilah kayu yang lebarnya 2 cm dan tebalnya 1 cm dengan panjang masing-masing 80 cm sebanyak 16-24 bilah. Bilah-bilah tersebut hendaknya dicat putih, jarak antar bilah 1-2 cm. 
Fly grill diletakkan pada tempat-tempat yang telah ditentukan, seperti ruang dekat tempat sampah. Jumlah lalat yang hinggap selama 30 detik di fly grill dihitung. Sedikitnya pada setiap lokasi dilakukan 10 kali perhitungan dan 5 perhitungan yang tertinggi dibuat rata-ratanya dan dicatat dalam kartu pencatatan. Angka rata-rata ini merupakan petunjuk populasi lalat dalam satu lokasi tertentu. Interpretasi hasil pengukuran pada setiap lokasi atau block grill adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Interpretasi Kepadatan Lalat
	TINGKAT KEPADATAN
	INTERPRETASI

	0-2
	(RENDAH) tidak menjadi masalah

	3-5
	(SEDANG) perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat

	6-20
	(TINGGI) populasinya padat dan perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat dan bila mungkin direncanakan upaya pengendalian

	>20
	(SANGAT TINGGI) populasinya sangat padat dan perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat dan bila mungkin direncanakan upaya pengendalian



Pengendalian lalat dilakukan dengan perbaikan hygiene dan sanitasi lingkungan, yaitu :
1. Mengurangi atau menghilangkan tempat perindukan lalat, seperti pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan samapah yang dikelola dengan baik dapat menghilangkan media perindukan lalat.
2. Mengurangi sumber-sumber yang menarik lalat, seperti menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
3. Melindungi makanan, peralatan makan, dan orang yang kontak dengan lalat, seperti menyimpan makanan di lemari makanan.

2.3 Rodent 
Rodent berasal dari kata rodent yang berarti mengerat. Jadi rodent adalah binatang pengerat. Ciri utamanya adalah memiliki dua pasang gigi seri yang terus tumbuh sepanjang hidupnya sehingga dia akan selalu mengerat benda yang dijumpai untuk mengurangi pertumbuhan gigi serinya tersebut agar tidak membahayakan dirinya. Rodent terbagi menjadi tiga sub ordo yaitu rodent bentuk tupai (sciuromorpha), tikus (myomorpha), landak (hystrico-morpha).
Rodent mampu menyaring makanan yang tidak layak makan (benda asing dan serpihan kayu yang dapat membuatnya tersedak) akan keluar melalui diastema, yaitu celah yang lebar antara gigi seri dan geraham karena rodent tidak memiliki gigi taring dan geraham depan (premolar). Para ahli zoology sepakat untuk menggolongkannya kedalam ordo Rodensia (hewan yang mengerat), subordo Myomorpha, famili Muridae, dan sub famili Murinae.
Tikus bisa hidup antara 3 - 4 tahun. Pada umumnya 1,5 - 5 bulan tikus siap kawin. Seekor tikus betina bisa beranak antara 6 - 8 ekor. Masa kehamilan tikus berkisar ± 21 hari dan dalam 1 tahun bisa sampai 4 kali melahirkan. Tikus mempunyai indra penglihatan yang kurang baik dan buta warna, tetapi alat pendengar, alat perasa, dan alat penciumannya sangat tajam. Untuk berjalan dan berlari tikus menggunakan sistem radar dengan menggunakan kumis dan bulunya. 
Berikut beberapa macam rodent tikus, antara lain tikus loteng atau roof rat (Musmusculus), tikus got (Rattus norwegicus) yang sering ditemukan di parit, saluran air kotor, dan tikus rumah (Rattus rattus) yang mempunyai 3 subspesies, yaitu Rattus rattus alesandrinus (tikus alex atau tikus abu), Rattus rattus frugirorus (tikus buah atau tikus pohon), Rattus rattus rattus (tikus hitam). Ketiga  subspecies ini umumnya menyerupai tikus loteng karena warnanya  bervariasi dari hitam, coklat, sampai abu-abu. 
Keberadaan tikus dapat dideteksi dengan beberapa cara, yang paling umum adalah adanya kerusakan barang atau alat. Tanda-tanda berikut merupakan penilaian adanya kehidupan tikus yaitu gnawing (bekas gigitan), burrows (galian/lubang tanah), dropping (kotoran tikus), runways (jalan tikus), foot print (bekas telapak kaki) dan tanda lain seperti adanya bau tikus, bekas urine tikus, suara dan bangkai tikus.
Dalam pengendalian tikus, ada beberapa cara dan teknik yang bisa dilakukan antara lain dengan cara biologi, fisik dan secara kimia:
1. Biologi
	Pengendalian tikus secara biologi adalah dengan memelihara predator alamiah pemangsa tikus.Predator pemangsa tikus yang paling umum dan lazim adalah kucing. Kucing merupakan salah satu predator pemangsa tikus yang cukup lihai dan jeli melihat keberadaan tikus.Kelebihan metode ini adalah aman dan ramah lingkungan. Namun kekuranganya, tikus yang tertangkap relative sedikit dan biasanya menyisakan bangkai yang akan membusuk di tempat tak terjangkau.
2. Mekanik
	Metode mekanik merupakan metode penangkapan tikus yang cukup  sering dan umum digunakan dalam pengendalian tikus. Adapun jenis dari metode mekanik ini adalah:
a. Trapping
	Metode trapping adalah metode penangkapan tikus melaluhi jebakan tikus berbentuk kurungan.Kurungan telah dirancang khusus untuk menangkap tikus dengan umpan didalamnya. Umumnya kurungan terbuat dari rajutan kawat aluminium atau stainless steal dengan ukuran 30x20x20 cm.
b. Lem
	Lem yang digunakan harus khusus tikus, kuat dan lengket. Lem juga harus yang tidak berbau, agar tikus tidak menjadi curiga.Lem bisa diletakan diatas papan kayu tipis dan diberi umpan ditengahnya.
c. Penjepit tikus
	Metode ini jarang digunakan karena harga relative mahal dan rentan terjadinya kecelakaan. Ketika memasang penjepit, bisa jadi tangan pemasang akan terkena jepitan dan terluka. Namun metode ini akan membunuh tikus sekali jepit, karena gerigi besi berduri yang tajam akan menjepit tubuh tikus.
d. Rat proofing
	Metode lain dari mekanik adalah rat proofing. Untuk mengendalikan tikus disuatu lokasi diupayakan agar lokasi tersebut tertutup dari celah yang memungkinkan tikus masuk dari luar.Tikus dapat leluasa masuk lewat bawah pintu yang renggang, lewat lubang pembuangan air yang tidak tertutup kawat kasa, lewat shaft yang tidak bersekat atau lewat jalur kabel telepon dan listrik dari bangunan yang tersambung disekitarnya.
e. Sanitasi
	Cara lain adalah dengan menjaga sanitasi rumah, ruangan atau tempat-tempat yang lain agar tetap bersih dan rapi. Tikus tidak enyukai tempat yang terang, bersih dan tertata rapi. Dengan hygine sanitasi yang baik, selain mencegah tikus bersarang dan berkembang biak, kita juga merasakan keuntungan estetika dan kesehatan.
f. Penangkapan manual
	Cara ini merupakan yang paling manual, karena dengan cara menangkap tikus secara langsung dengan mengejar atau memukul tikus dengan benda-benda tertentu hingga tikus tertangkap dan mati.
3. Kimia
	Metode lain dalam pengendalian tikus adalah rodentisida (peracunan tikus). Rodentisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan tikus, rodentisida yang digunakan adalah rodentisida antikoagulan yang mempunyai sifat :
a. Tidak berbau dan tidak berasa. 
b. Slow acting yaitu membunuh tikus secara perlahan-lahan, tikus baru mati setelah memakan beberapa kali.
c.  Tidak menyebabkan tikus jera umpan.
d. Mematikan tikus dengan merusak mekanisme pembekuan darah
Jenis bahan aktif rodentisida adalah boadfakum, kumatetralil atau bromadiolone. Sedangkan untuk area khusus yang sangat sensitive dan memerlukan perlakuan khusus akan dilakukan pengumpanan dengan lem tikus. Dengan menggunakan sistem peracunan dengan rodentisida anti coagulant. Jika tikus tertangkap dalam keadaan hidup, tikus langsung dibunuh dengan cara merendam dengan air didalam bak atau wadah selama semalam. Setelah tikus mati sebaiknya dimusnahkan dengan cara dikubur dalam tanah sedalam minimal 0,5 m. 


BAB III
METODE PRAKTIKUM

3.1 Jentik Nyamuk
Pada praktikum pemantauan dan identifikasi jentik nyamuk ini ovitrap digunakan sebagai perangkap jentik nyamuk di berbagai tempat seperti di kost, rumah, dan asrama mahasiswa. Karena pembuatan ovitrap dapat menggunakan bahan-bahan rumah tangga yang murah dan mudah didapatkan. Setelah itu, selanjutnya dilakukan identifikasi jenis nyamuk apa yang terdapat pada tempat-tempat tersebut, serta dihitung juga kepadatan populasi nyamuk di tempat tersebut.

a. Waktu dan Tempat
Praktikum pemantauan dan identifikasi jentik nyamuk dilakukan di beberapa tempat yaitu, kost mahasiswa daerah Mulyorejo, rumah mahasiswa daerah Kenjeran, dan asrama mahasiswa Kampus C Unair. Dengan masing-masing tempat diletakkan sebanyak 3 buah ovitrap, yaitu 1 buah ovitrap berisi air bersih, 1 buah ovitrap berisi air rendaman jerami padi dan 1 buah ovitrap berisi larutan campuran gula pasir dan bubuk ragi. Peletakan ovitrap dilakukan pada tempat gelap dan lembab yang memungkinkan menjadi sarang jentik nyamuk, seperti kamar mandi atau taman.
Praktikum dimulai dengan pembuatan ovitrap selama 2 hari, pengamatan dilakukan selama 10 hari yaitu 21April – 2 Mei 2014, selanjutnya memantau dan mengidentifikasi jentik dan jenis nyamuk yang sudah terperangkap ovitrap.





Tabel 2. Kegiatan Pemantauan dan Identifikasi Jentik Nyamuk
	No.
	Rencana Kegiatan
	April 2014
	Mei 2014

	
	
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	1
	2

	1.
	Pembuatan Ovitrap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Peletakan Ovitrap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pemantauan Ovitrap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pemeriksaan dan Identifikasi jentik dan jenis nyamuk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



b. Alat dan Bahan 
1. Pembuatan Ovitrap
a. Alat dan Bahan
1) Ember plastik hitam 4 buah
2) Botol plastik 2 buah
3) Kasa nyamuk
4) Lakban
5) Tali rafia
6) Label
7) Alat tulis
8) Cutter atau gunting
b. Cara Pembuatan
1. Siapkan alat dan bahan
1. Untuk ovitrap dengan botol plastik, potong separuh botol plastic, dan taruh tutup botol dengan keadaan terbalik
1. Lapisi permukaan botol plastik dengan lakban
1. Untuk ovitrap dengan ember plastik, langsung pasang kasa nyamuk
1. Beri label pada masing-masing ember dan botol plastic

2. Pembuatan Air Rendaman Jerami Padi
a. Alat dan Bahan
1. Jerami padi 125 gram
1. Air 1,5 liter
1. Ember
1. Plastik
1. timbangan
b.	Cara Pembuatan
1. Siapkan alat dan bahan
1. Campurkan jerami padi kering dengan air ke dalam ember
1. Tutup ember dengan plastik
1. Simpan rendaman jerami padi selama 1 malam
1. Air rendaman jerami padi siap digunakan pada ovitrap
1. Isi ember plastik hitam dan kasa nyamuk dengan air rendaman jerami padi hingga 1/3 tinggi kasa nyamuk tergenang air
1. Ovitrap siap digunakan dan ditempatkan pada tempat yang gelap dan lembab

3. Pembuatan Larutan Campuran Gula dan Bubuk Ragi
a. Alat dan Bahan
1) Air 200 ml
2) Gula pasir 50 gram
3) Bubuk ragi 1 gram
b. Cara Pembuatan
1. Siapkan alat dan bahan
1. Larutkan air panas dengn gula pasir
1. Tuang ke dalam botol plastik yang sudah dilapisi lakban dan kasa nyamuk, lalu tambahkan bubuk ragi
1. Larutan ovitrap siap digunakan dan ditempatkan pada tempat yang gelap dan lembab

c. Cara Kerja 
1) Penentuan lokasi peletakan ovitrap.
3 buah ovitrap berbeda yaitu 1 buah ovitrap berisi air bersih, 1 buah ovitrap berisi air larutan rendaman padi dan 1 buah ovitrap berisi larutan gula dan bubuk ragi, diletakkan di 3 tempat berbeda. Yaitu kost mahasiswa dareah Mulyorejo, rumah mahasiswa daerah Kenjeran, dan asrama mahasiswa Kampus C Unair. Ovitrap diletakkan pada tempat yang gelap dan lembab yang memungkinkan sebagai tempat sarang jentik nyamuk.
2) Persiapan pembuatan ovitrap
Pembuatan ovitrap meliputi pembelian alat dan bahan kemudian merangkai dan membuatnya seperti cara pembuatan ovitrap di atas. 3 buah ovitrap yang berbeda diletakkan di setiap tempat peletakan ovitrap. 
3) Pelaksanaan Kegiatan
0. Peletakkan masing-masing 3 buah ovitrap yang berbeda, di masing-masing tempat yang sudah ditentukan
0. Melakukan pemantauan pada ovitrap, apakah ada telur yang menempel selama satu minggu
0. Menunggu hingga telur menetas menjadi jentik nyamuk
0. Melakukan pemeriksaan dan identifikasi jentik nyamuk menggunakan loop.


Tabel 3. Tabel Pengamatan Pemantauan dan Identifikasi Jentik Nyamuk
	Hari ke-
	Kost mahasiswa Mulyorejo
	Rumah mahasiswa Kenjeran
	Asrama mahasiswa Kampus C Unair

	
	Ovitrap 1
(Air Rendaman Padi)
	Ovitrap 2
(Gula dan Bubuk Ragi)
	Ovitrap 1
(Air Rendaman Padi)
	Ovitrap 2
(Gula dan Bubuk Ragi)
	Ovitrap 1
(Air Rendaman Padi)
	Ovitrap 2
(Gula dan Bubuk Ragi)
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d. Rincian Biaya 
Rincian biaya untuk pemantauan dan identifikasi jentik nyamuk adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Biaya Pemantauan dan Identifikasi Jentik Nyamuk
	No.
	Alat dan Bahan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jumlah Harga

	1.
	Ember plastik hitam
	6 buah
	Rp 2.000,00
	Rp 12.000,00

	2.
	Lakban
	1 buah
	Rp 5.000,00
	Rp   5.000,00

	3.
	Kasa Nyamuk
	1,5 m2
	Rp 15.000,00
	Rp 22.500,00

	4.
	Ragi
	1 bungkus
	Rp 3.000,00
	Rp   3.000,00

	5.
	Gula Pasir
	300 gr
	Rp 5.000,00
	Rp 5.000,00

	Total
	Rp 47.500,00




3.2 Lalat 
a. Waktu dan Tempat
Praktikum pemantauan dan identifikasi jentik nyamuk akan dilakukan di beberapa tempat yaitu, kost mahasiswa daerah Mulyorejo, rumah mahasiswa daerah Kenjeran, dan asrama mahasiswa Kampus C Unair. Dengan masing-masing tempat diletakkan sebanyak 1 buah fly grill. 
Masing masing tempat untuk menaruh fly grill untuk dilakukan pengukuran adalah :
· Pada Asrama mahasiswa Putra UA, fly grill diletakkan di kantin mahasiswa.
· Pada Kos mahasiswa Mulyorejo, fly grill diletakkan di halaman kos dekat dapur.
· Pada rumah mahasiswa daerah kenjeran, flygrill diletakkan di dekat ruang dapur.
Waktu pelaksanaan praktikum dilakukan pada hari Sabtu, 26 April 2014. Pada hari yang sama dilakukan pengukuran pada ketiga tempat dalam jam yang berbeda.
· Pada Asrama Putra UA, pengukuran dilakukan pukul 09.30 – 10.00 
· Pada Kos mahasiswa Mulyorejo, pengukuran dilakukan pukul 10.30 – 11.00
· Pada rumah mahasiswa daerah kenjeran, pengukuran dilakukan pukul 12.00 – 12.30

b. Alat dan  Bahan
1. Fly grill
2. Stopwatch
3. Alat tulis untuk mencatat

c. Prosedur Kerja
Mengukur kepadatan lalat dengan menggunakan fly grill, prosedur kerjanya sebagai berikut :
1. Siapkan alat dan bahan
2. Tentukan titik pengambilan pengukuran
3. Letakkan fly grill di tempat yang sudah ditentukan yaitu di kos mahasiswa yang bertempat di Mulyorejo, asrama putra kampus c unair, dan rumah yang bertempat di Kenjeran
4. Hitung jumlah lalat yang hinggap di fly grill selama 30 detik, ulangi pengukuran sampai 10 kali pada setiap lokasi, kemudian hasilnya di rata-rata dan dicatat di tabel pengamatan.

d. Rincian dana
	Alat fly grill		Rp 0,00 

Tabel 5. Tabel Pengamatan Lalat
	No
	JUMLAH LALAT YANG HINGGAP PADA FLY GRILL (setiap 30 detik)

	
	Kos Putri Mulyorejo
	Asrama Putra UA
	Rumah di Kenjeran

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	

	7
	
	
	

	8
	
	
	

	9
	
	
	

	10
	
	
	



3.3 Rodent 
a. Waktu dan Tempat
	Peletakan trap tikus dilakukan selama 3 hari di masing-masing  tempat yaitu:
1. Asrama Putra UNAIR		Sabtu, 26 april 2014
2. Kos daerah Mulyorejo		Senin, 28 april 2014
3. Rumah mahasiswa Kenjeran	Rabu, 30 april 2014
b. Alat dan  Bahan
Alat 	:   -Perangkap tikus
· Sisir halus / serit
· Kantung plastik
· Sarung tangan
· Meteran 
Bahan	:   -Umpan tikus
· Kloroform

c. Prosedur Kerja
1. Pengukuran Kepadatan Tikus
a) Pemasangan perangkap
b) Pemberian umpan
c) Perangkap dibiarkan sampai 2 hari
d) Pengecekan perangkap setiap pagi dan mengumpulkan tikus yang tertangkap
e) Penghitungan jumlah tikus yang tertangkap
f) Kepadatan tikus bisa dihitung dengan menghitung jumlah tikus tertangkap dibagi jumlah perangkap yang digunakan
1. Pengukuran Indeks Pinjal
a) Pengumpulan tikus yang tertangkap
b) Semua tikus dihitung jumlah pinjalnya
c) Penghitungan kepadatan pinjal dapat dilakukan dengan menghitung jumlah pinjal yang didapat dibagi jumlah tikus tertangkap

Tabel 6. Pengamatan Identifikasi dan Pengendalian Tikus
	No.
	Tempat pemasangan trap
	Jumlah trap
	Jumlah tikus terperangkap
	Jenis tikus dan jenis kelamin
	Panjang tikus
	Kepadatan tikus

	1
	Asrama UA
	
	
	
	
	

	2
	Kos Mahasiswa
	
	
	
	
	

	3
	Rumah Kenjeran
	
	
	
	
	



Tabel 7. Pengamatan Indeks Pinjal
	No.
	Lokasi 
	Tikus 
	Jumlah pinjal
	Indeks pinjal

	1
	Asrama UA
	
	
	

	2
	Kos Mahasiswa
	
	
	

	3
	Rumah Kenjeran
	
	
	




d. Biaya 
	Tabel 8. Biaya Pemantauan dan Identifikasi Rodent 	
	Alat dan bahan
	Jumlah 
	Harga 

	Perangkap tikus
	5
	Rp 65.000

	Sarung tangan
	6
	Rp 0

	Kloroform 100 ml
	1
	Rp 95.000

	Umpan tikus
	5
	Rp 5.000

	Sisir kecil/serit
	1
	Rp 2.500

	Total 
	Rp 167.500





BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jentik Nyamuk
Tabel 9. Hasil Pengamatan Jentik Nyamuk
	Hari ke-
	Kost mahasiswa Mulyorejo
	Rumah mahasiswa Kenjeran
	Asrama mahasiswa Kampus C Unair

	
	Ovitrap 1
(Air Rendaman Padi)
	Ovitrap 2
(Gula Bubuk Ragi)
	Ovitrap 3
(Air bersih)
	Ovitrap 1
(Air Rendaman Padi)
	Ovitrap 2
(Gula Bubuk Ragi)
	
Ovitrap 3
(Air bersih)
	Ovitrap 1
(Air Rendaman Padi)
	Ovitrap 2
(Gula Bubuk Ragi)
	Ovitrap 3
(Air bersih)

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	1 (Larva)
	1 (Nyamuk)
	0
	0
	0
	0

	6
	2 (Larva)
	0
	0
	1 (Larva)
	1 (Nyamuk)
	0
	6 (Larva)
	0
	0

	7
	2 (Larva)
	0
	0
	2 (Larva)
	2 (Nyamuk)
	0
	6 (Larva)
	0
	0

	8
	2 (Larva)
	0
	0
	2 (Larva)
	2 (Nyamuk)
	0
	9 (Larva)
	0
	0

	9
	4 (Larva)
	0
	0
	2 (Larva)
	2 (Nyamuk)
	0
	9 (Larva)
	0
	0

	10
	4 (Larva)
	0
	0
	2 (Larva)
	2 (Nyamuk)
	0
	9 (Larva)
	0
	0



Dilihat dari tabel di atas, dari semua ovitrap yang ditempatkan baik di kos, asrama maupun rumah mahasiswa didapatkan ovitrap dengan rendaman air jerami mendapatkan banyak larva (jentik nyamuk yang terperangkap. Sedangkan untuk air gula dan ragi kurang efektif untuk menjebak larva (jentik) nyamuk melainkan lebih efektif untuk menjebak nyamuk yang kemudian langsung mati.  
Pemasangan ovitrap merupakan salah satu upaya pemantauan (kegiatan surveilans) untuk mendeteksi apakah di dalam dan sekitar rumah menjadi tempat berkembang biak nyamuk Aedes aegypti yang berperan sebagai vector DBD (Demam Berdarah Dengue) atau tidak.
Hasil pengamatan ovitrap rendaman jerami, air guladan ragi serta air bersih didapatkan bahwa ovitrap rendaman jerai lebih efektif menghasilkan larva (jentik) nyamuk yang terjebak dibandingkan ovitrap air gula dan ragi serta ovitrap air bersih. Hal tersebut dikarenakan air rendaman jerami tersebut mengandung kadar CO2 dan Amonia yang tinggi sehingga dapat mengganggu saraf penciuman nyamuk dan mempengaruhi nyamuk dalam memilih tempat bertelur. Senyawa tersebut hasil fermentasi zat organik atau ekskresi proses metabolisme. 
Sedangkan ovitrap air gula dan ragi adalah perangkap nyamuk bukan perangkap larva (jentik) nyamuk. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel bahwa air gula dan ragi menghasilkan nyamuk mati setelah beberapa hari. Air gula dan ragi menghasilkan CO2 dan Amonia yang dapat mempengaruhi saraf penciuman nyamuk sehingga nyamuk tertarik untuk datang pada air gula dan ragi.

4.2 Lalat
Tabel 10. Hasil Pemantauan Lalat
	No
	JUMLAH LALAT YANG HINGGAP PADA FLY GRILL (setiap 30 detik)

	
	Kos Putri Mulyorejo
	Asrama Putra UA
	Rumah di Kenjeran

	1
	1
	2
	0

	2
	0
	3
	0

	3
	0
	4
	0

	4
	0
	4
	0

	5
	0
	5
	0

	6
	0
	7
	0

	7
	0
	8
	0

	8
	1
	8
	0

	9
	0
	10
	0

	10
	0
	17
	0



Setelah data didapat kemudian dihitung nilai kepadatan lalatnya. Hasil nilai kepadatan lalat merupakan rata-rata dari 5 nilai terbesar dalam penghitungan.
1. Kos Putri Mulyorejo
Kepadatan lalat = 
Jadi tingkat populasi/kepadatan lalat di kos putri Mulyorejo adalah 0,4
Nilai 0,4 masuk dalam kategori rendah sehingga tidak menimbulkan dampak masalah.

2. Asrama Putra UA
Kepadatan lalat = 
Jadi tingkat populasi/kepadatan lalat di Asrama Putra UA adalah 10
Nilai 10 masuk dalam kategori tingkat populasi tinggi
3. Rumah di Daerah Kenjeran
Kepadatan lalat = 
Jadi tingkat populasi/kepadatan lalat di Rumah di Daerah Kenjeran adalah 0
Nilai 0 masuk dalam kategori rendah sehingga tidak menimbulkan dampak masalah.

Sesuai dengan Interpretasi hasil pengukuran pada setiap lokasi atau block grill adalah sebagai berikut :
Tabel 11. Interpretasi Kepadatan Lalat
	TINGKAT KEPADATAN
	INTERPRETASI

	0-2
	(RENDAH) tidak menjadi masalah

	3-5
	(SEDANG) perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat

	6-20
	(TINGGI) populasinya padat dan perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat dan bila mungkin direncanakan upaya pengendalian

	>20
	(SANGAT TINGGI) populasinya sangat padat dan perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat dan bila mungkin direncanakan upaya pengendalian



Tingkat kepadatan lalat setelah dilakukan pengukuran pada ke tiga tempat dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Kos Putri Mulyorejo
Nilai 0,4 masuk dalam kategori rendah sehingga tidak menimbulkan dampak masalah. Tingkat kepadatan lalat rendah karena hanya terdapat sedikit sesuatu yang dapat menarik perhatian dan mengundang datangnya lalat. Di kos terdapat sampah kering yang menjadi sumber utama pengundang lalat.
2. Asrama Putra UA
Nilai 10 masuk dalam kategori tingkat populasi tinggi, Populasi yang padat dapat dikarenakan pada kantin asrama putra terdapat banyak sisa-sisa makanan sehingga dapat mengundang lalat untuk dating. Populasinya padat dan perlu dilakukan pengamanan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat dan bila mungkin direncanakan upaya pengendalian.
3. Rumah di Daerah Kenjeran
Nilai 0 masuk dalam kategori rendah sehingga tidak menimbulkan dampak masalah. Pupulasi lalat yang sangat rendah ini dikarenakan kondisi lingkungan yang bersih dan tidak terdapat sisa makanan terbuka yang dapat mengundang lalat, lokasi jauh dengan bak sampah, meskipun didalam terdapat tempat sampah kecil. Selain itu juga dapat disebabkan karena populasi lalat pada lingkungan sekitar rumah sangat rendah dan jarang ditemukan lalat.


4.3 Rodent
1. Pengukuran kepadatan tikus
Pengukuran kepadatan tikus dapat diukur dengan rumus:
               
Tabel 12. Hasil Pengukuran Kepadatan Tikus
	No.
	Tempat pemasangan trap
	Jumlah trap
	Jumlah tikus terperangkap
	Jenis tikus dan jenis kelamin
	Panjang tikus
	Kepadatan tikus

	1
	Asrama putra unair(5 lokasi yang sering menjadi lalu lalang tikus)
	5
	1
	Tikus Got (Rattus norwegicus)
jantan
	42 cm
	20%

	2
	Kos daerah Mulyorejo(5 lokasi yang sering menjadi lalu lalang tikus)
	5
	1
	Tikus rumah (Rattus rattus)
betina
	34.5 cm
	20%

	3
	Rumah mahasiswa daerah Kenjeran (5 lokasi yang sering menjadi lalu lalang tikus)
	5
	1
	Tikus rumah (Rattus rattus)
jantan
	31.5 cm
	20%



2. Pengukuran indeks pinjal
Pengukuran indeks pinjal dapat diukur dengan rumus:

Tabel 13. Hasil Pengukuran Indeks Pinjal
	No.
	Lokasi 
	Tikus 
	Jumlah pinjal
	Indeks pinjal

	1
	Asrama putra unair
	Tikus 1
	0
	0

	2
	Kos daerah Mulyorejo
	Tikus 1
	1
	1

	3
	Rumah mahasiswa daerah Kenjeran
	Tikus 1
	1
	1



Hasil pengukuran kepadatan tikus dapat diketahui melalui rumus jumlah tikus yang terperangkap dibagi dengan jumlah perangkap kemudian dikali 100. Pengukuran kepadatan tikus juga disebut dengan keberhasilan penangkapan (trap success), kebanyakan di beberapa penelitian menyebutkan keberhasilan penangkapan bukan kepadatan tikus. Jika hasil pengukuran keberhasilan penangkapan (trap success) melebihi 7%, maka kepadatan tikus di lokasi tersebut termasuk tinggi.
Sedangkan hasil pengukuran indeks pinjal dapat diketahui melalui rumus jumlah pinjal dibagi dengan jumalh tikus yang terperangkap. pedoman yang digunakan dalam pengukuran indeks pinjal adalah WHO tahun 1988 dan pedoman pemberantasan pes di Indonesia. Suatu wilayah dikatakan waspada terhadap penularan pes apabila indeks khusus pinjal >1 dan indeks umum pinjal >2, jika memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan pengendalian.
Hasil pengukuran kepadatan tikus di asrama putra UNAIR, kos daerah Mulyorejo, dan rumah mahasiswa daerah Kenjeran masing-masing menunjukkan nilai 20%. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan tikus di 3 tempat di atas mempunyai kepadatan tikus yang relatif tinggi, karena nilai dari hasil pengukuran lebih tinggi dari standar yang telah ditentukan. Kepadatan tikus yang tinggi berpengaruh terhadap penularan penyakit yang disebabkan oleh keberadaan tikus. Penyakit yang disebabkan oleh keberadaan tikus juga dapat disebabkan oleh pinjal yang hidup parasit di tubuh tikus misalnya penyakit pes, oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran indeks pinjal. Indeks pinjal khusus di setiap lokasi yang menjadi tempat praktikum yaitu di asrama putra UNAIR mendapatkan hasil 0, di kos daerah Mulyorejo dan rumah mahasiswa daerah Kenjeran masing-masing mendapatkan hasil 1. Jika dibandingkan dengan standar  WHO dan pedoman pemberantasan pes di Indonesia ketiga tempat masih dibawah standar, sehingga penularan pes dan penyakitnya tergolong rendah. 



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Ovitrap merupakan alat perangkap telur dan jentik nyamuk. Pada praktikum, ovitrap dengan rendaman air jerami mendapatkan lebih banyak larva atau jentik nyamuk yang terperangkap. Sedangkan untuk air gula dan ragi kurang efektif untuk menjebak larva (jentik) nyamuk melainkan lebih efektif untuk menjebak nyamuk yang kemudian langsung mati.
 Pengukuran kepadatan lalat menggunakan fly grill. Interpretasi kepadatan populasi  lalat yang rendah, perlu dipertahankan kebersihannya agar populasi lalat tidak naik. Sedangkan untuk kepadatan populasi lalat yang tinggi, sehingga perlu dilakukan beberapa hal untuk mengurangi jumlah lalat, seperti piring dan gelas minuman yang sudah selesai dipaka segera dibereskan dan di cuci sehingga tidak menjadi pengundang datangnya lalat, penutupan tempat sampah yang terbuka, serta perbaikan higieni dan sanitasi lingkungan.
 Kepadatan tikus yang relatif tinggi dapat menggambarkan sanitasi lingkungan daerah tersebut kurang bersih, karena tikus menyukai tempat yang kebersihannya kurang dijaga seperti tempat yang kotor, lembab, dan kurang pencahayaan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian kepadatan tikus melalui beberapa metode seperti cara biologi yaitu dengan memelihara predator alamiah tikus yaitu kucing, cara mekanik yaitu dengan menangkap tikus, hygiene dan sanitasi yang baik, dan pemberian rodentisida.
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